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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Keadaan Umum Agrowisata 

 Agro Purwosari merupakan agrowisata yang dimiliki dan dikelola oleh 

Dinas Pertanian, Kota Semarang yang terletak di Dukuh Kedungjangan, 

Kelurahan Purwosari, Kecamatan Mijen, Kota Semarang (Lampiran 1). Dinas 

pertanian melalui Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Kebun Dinas Pertanian 

telah merencanakan pembangunan dan pengelolaan empat agrowisata di Kota 

Semarang yaitu Agro Cepoko, Agro Purwosari, Agro Wates dan Agro Plalangan. 

Agro Purwosari ini adalah agrowisata ke-dua yang resmi beroperasi yang dibuka 

pada tahun 2019 setelah pembukaan Agro Cepoko pada tahun 2017. Agrowisata 

ini berdiri di lahan seluas ±8 ha dengan luas kebun buah 5,43 ha dengan sisa 

lahan tersebut digunakan untuk fasilitas agrowisata seperti aula, gazebo tempat 

bersantai, tempat parkir, sarana ibadah, toilet dan kantor UPTD. Kebun tersebut 

terbagi menjadi empat kebun yaitu kebun A, B, C dan D dimana kebun C 

dikelola oleh kelompok tani setempat dengan sistem bagi hasil. Keuntungan 

kebun C ini dibagi dengan persentase 70% untuk petani dan 30% untuk Dinas 

Pertanian. Lokasi yang berdekatan dengan pemukiman warga membuat kebun C 

ini secara khusus dikelola oleh kelompok tani. Selain itu, kerja sama dengan 

kelompok tani lokal ini merupakan salah satu visi agrowisata yang bertujuan 

untuk mensejahterakan dan meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar.  
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Objek wisata utama dari agrowisata ini adalah kebun buah dengan 

kegiatannya berupa tur keliling kebun dan wisata edukasi. Wisata edukasi 

mengenai pembudidayaan tanaman seperti jambu kristal atau hidroponik ini 

kerap dijadikan sasaran oleh pengunjung yang datang ke agrowisata ini. Berbagai 

kunjungan telah diterima oleh agrowisata ini terutama dari lembaga pendidikan 

formal. Bahkan pada bulan awal pasca pembukaan agrowisata Januari-Agustus 

2019, agrowisata ini belum diperuntukkan untuk umum dan hanya menerima 

kunjungan dalam skala cukup besar maupun acara tertentu saja. 

Agro Purwosari menawarkan beberapa objek wisata lain selain kebun 

buah, yaitu taman bunga yang dilengkapi dengan spot foto menarik, greenhouse 

sayur hidroponik dan greenhouse buah melon basket. Fasilitas pendukung 

agrowisata ini yaitu aula juga merupakan fasilitas yang banyak dimanfaatkan 

oleh pengunjung. Agrowisata ini menawarkan aula agrowisata yang umumnya 

digunakan sebagai ruang pertemuan dengan beberapa pilihan paket seperti 

penambahan makanan atau minuman, buah tangan khas kebun seperti buah 

jambu kristal atau kelengkeng dan souvenir agrowisata. Aula ini sering 

digunakan untuk kegiatan resmi milik Dinas Pertanian dan pemerintah serta 

untuk pertemuan komunitas atau organisasi. Salah satunya yang diselenggarakan 

baru-baru ini adalah Expo Pertanian Kota Semarang yang diikuti dengan panen 

perdana melon basket oleh Walikota Semarang. 

Komoditas yang dikembangkan agro ini terdiri dari buah-buahan dan 

sayur hidroponik. Mayoritas tanaman buah yang ditanam adalah jambu kristal. 

Sayuran hidroponik yang terdapat di agro ini antara lain sawi hijau, pakcoy, 
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kangkung dan selada. Data lengkap populasi tanaman Agro Purwosari dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini:    

Tabel 5. Luas Lahan dan Populasi Tanaman di Agro Purwosari 

Sumber : Data Sekunder (2020) 

 

Agro Purwosari buka setiap hari pada pukul 08.00-16.00 WIB pada hari 

kerja, khusus akhir pekan agrowisata tutup pada pukul 17.00 WIB. Pengunjung 

Kebun Luas Jenis Pohon yang Ditanam Jumlah 

 

A 

---ha--- 

 

 

 

 

2,08  

 

1. Kelengkeng 

2. Durian besar 

3. Durian kecil 

4. Sirsak 

5. Jambu citra 

6. Jambu kristal besar 

7. Jambu Kristal kecil 

8. Mangga 

9. Jeruk 

---pohon--- 

75 

58 

42 

23 

2 

25 

205 

2 

29 

Total 521 

B 

 

 

 

 

1, 49  

1. Durian besar 

2. Durian kecil 

3. Sirsak 

4. Jambu citra 

5. Jambu jamaika 

6. Jambu kristal besar 

7. Jambu kristal kecil 

8. Sukun  

9. Petai 

10. Jeruk 

32 

27 

7 

99 

27 

43 

224 

17 

2 

208 

Total 686 

C 0,8 
1. Kelengkeng 

2. Jambu kristal 

112 

150 

Total 262 

D 1,06 

1. Durian besar 

2. Jeruk pecel 

3. Jeruk buah 

4. Jambu kristal kecil 

3 

6 

145 

103 

Total 257 

Luas dan 

Jumlah 

Pohon 

5,43 ha  1.726 Pohon 
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yang datang ke Agro Purwosari tidak dikenakan biaya tiket masuk ke dalam 

agrowisata maupun kebun, biaya hanya dikenakan pada pembelian buah dan 

paket wisata untuk kunjungan atau kegiatan kelompok. Produksi buah jambu 

kristal pada tahun 2019 menggambarkan fluktuasi yang cenderung meningkat. 

Produk buah yang dihasilkan dan terjual pada bulan Januari 2019 adalah 35 kg 

yang kemudian meningkat sampai bulan Maret (Lampiran 10). Tahun pertama 

pembukaan agrowisata, diperoleh pendapatan hasil penjualan jambu kristal 

sebesar Rp 9.403.000. 

 

4.1.1. Sejarah Kebun dan Agrowisata 

Agro Purwosari berada pada wilayah yang sebagian besarnya merupakan 

lahan perbukitan. Sebelum diputuskan untuk melakukan pembangunan 

agrowisasta berbasis kebun buah, lahan ini mulanya adalah lahan perkebunan 

kelapa yang dikelola oleh Dinas Perkebunan, Kota Semarang. Mulai tahun 2007, 

kebun kelapa tersebut dipindahtangankan dari yang mulanya dimiliki dan 

dikelola oleh Dinas Perkebunan menjadi milik Dinas Pertanian, Kota Semarang. 

Sejak saat itu, kebun kelapa mulai dialihkan menjadi kebun buah yaitu jambu 

kristal. Adanya potensi pertanian yang cukup baik di wilayah tersebut membuat 

Dinas Pertanian memiliki rencana dalam pengembangan Kota Semarang lewat 

wisata dengan melibatkan lahan pertanian atau yang dikenal dengan nama 

agrowisata. Agrowisata merupakan pengembangan wisata yang memiliki prospek 

yang baik dikarenakan memanfaatkan dan memelihara sumber daya alam yang 

telah ada dan meningkatkan peluang perbaikan ekonomi untuk masyarakat 
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sekitar. UPTD Kebun Dinas Pertanian bertugas mengelola enam kebun di lokasi 

yang berbeda dan empat agrowisata. Tahun 2015 UPTD Kebun Dinas Pertanian 

mulai merealisasikan pembangunan agrowisata di Kota Semarang, dimulai 

dengan berdirinya Agro Cepoko di Gunungpati pada tahun 2017. Pembangunan 

kedua dilakukan di Kecamatan Mijen yakni Agro Purwosari pada tahun 2016 

yang kemudian mulai dibuka pada tahun 2019. Awal pembukaan, agro ini hanya 

digunakan untuk acara dinas serta kunjungan resmi dari instansi tertentu. Mulai 

bulan September, Agro Purwosari resmi dibuka untuk umum. 

 

4.1.2. Kondisi Geografis  

Kecamatan Mijen merupakan salah satu kecamatan yang terletak di barat 

daya Kota Semarang. Kecamatan ini berbatasan langsung dengan Kecamatan 

Gunungpati di bagian timur dan Kecamatan Ngaliyan di bagian utara. Bagian 

barat dan selatan Kecamatan Mijen berbatasan langsung dengan Kabupaten 

Kendal dan Kabupaten Boja. Letak Kecamatan Mijen berada pada ketinggian 311 

mdpl, sehingga dengan ketinggian tersebut, Mijen merupakan kecamatan yang 

tertinggi di Kota Semarang (Badan Pusat Statistik Kota Semarang, 2018). Agro 

Purwosari terletak di Kelurahan Purwosari yang berbatasan dengan Kelurahan 

Cepoko, Kecamatan Gunugpati di timurnya dan Kelurahan Tambangan, 

Kecamatan Mijen di bagian baratnya.   

Ketinggian merupakan salah satu faktor penting yang harus diperhatikan 

dalam kegiatan pembudidayaan tanaman yang dapat mempengaruhi produktivitas 

dan kualitas buah. Kondisi geografis daerah Mijen tersebut dapat dikatakan sudah 
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memenuhi syarat tumbuh bagi tanaman buah yang dibudidayakan didalamnya. 

Sobir dan Amalya (2011) menyatakan bahwa pada dasarnya jambu kristal 

merupakan tanaman yang mampu tumbuh pada iklim hangat dengan suhu 15-34º 

C dengan ketinggian dibawah 1000 mdpl.  

 

4.1.3. Struktur Organisasi dan Ketenagakerjaan 

Struktur organisasi Agro Cepoko digambarkan pada Ilustrasi 6: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ilustrasi 6. Struktur Organisasi Agro Purwosari 

Berdasarkan Ilustrasi 6, dapat diketahui bahwa struktur tertinggi dipegang 

oleh Kepala UPTD Kebun Dinas Pertanian. Total jumlah pekerja di Agro 

Kepala Sub Bagian 

Tata Usaha 

Administrasi 

dan 

Pembukuan 

Penanggung 

Jawab Kebun B 

Penanggung 

Jawab kebun C 

Keamanan 

Penanggung Jawab 

Kebun A 

Penanggung Jawab 

Kebun D 

Kepala UPTD 

Kebun Dinas Pertanian 

Pramu Kebun 

Koordinator 

Kebun 

Cepoko dan 

Gunungpati 

Koordinator 

Kebun 

Purwosari 

Koordinator  

Kebun 

Kramas 

Koordinator 

Kebun 

Plalangan 

Koordinator 

Kebun 

Wates 
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Purwosari adalah sebanyak 12 orang. Pembagian kerja pada struktur organisasi 

diatas adalah sebagai berikut: 

1. Kepala Sub Bagian Tata Usaha bertugas untuk mengurus bagian administrasi 

berupa surat seperti surat pengajuan dana. 

2. Pramu kebun bertugas untuk memastikan ketersediaan keperluan kebun serta 

membantu bagian Tata Usaha. 

3. Koordinator Kebun memiliki tugas untuk bertanggung jawab atas segala 

pelaksanaan kegiatan di kebun termasuk kegiatan budidaya dan berbagai 

kegiatan di agrowisata. 

4. Koordinator Kebun Purwosari membawahi enam bagian yaitu penanggung 

jawab kebun A, B, C, D; administrasi serta pembukuan dan bagian keamanan. 

5. Administrasi dan Pembukuan bertugas dalam pengurusan administrasi 

(keluar-masuk surat) dan pencatatan segala kegiatan di agrowisata meliputi 

hasil penjualan buah dan jumlah pengunjung. 

6. Penanggung jawab kebun merupakan orang yang bertanggung jawab atas 

jalannya kegiatan budidaya tanaman pada setiap kebun. Penanggung jawab 

kebun A bertugas mengawasi kegiatan budidaya tanaman kebun A (jambu 

kristal, durian, sirsak, kelengkeng). Penanggung jawab kebun B bertanggung 

jawab untuk tanaman durian, jambu air dan jambu kristal. Penanggung jawab 

kebun C bertanggung jawab untuk tanaman kelengkeng dan jambu kristal. 

Penanggung jawab kebun D bertanggung jawab mengawasi kegiatan pada 

greenhouse dan taman bunga. 

7. Keamanan bertugas menjaga keamanan pada agrowisata dan kebun. 
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4.2. Karakteristik Responden 

 

4.2.1. Karakteristik Responden Penilaian Kepuasan Pengunjung 

 

Karakteristik responden terbagi menjadi 6 bagian yaitu usia, jenis 

kelamin, alamat, pendidikan terakhir, pekerjaan dan pendapatan. Berdasarkan 

hasil olah data, didapat hasil seperti di sajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Karakteristik Pengunjung 

Kategori Jumlah Persentase 

Usia 

 

 

18-27 Tahun 

28-37 Tahun 

38-47 Tahun 

48-57 Tahun 

58-67 Tahun 

≥68 Tahun 

----orang---- 

30 

18 

14 

27 

10 

1 

---%--- 

30 

18 

14 

27 

10 

1 

Jenis Kelamin 
Perempuan 

Laki-laki 

54 

46 

54 

46 

Tempat 

tinggal 

Kota Semarang 

Kabupaten Semarang 

Luar Semarang 

Luar Jawa Tengah 

77 

1 

18 

4 

77 

1 

18 

4 

Pendidikan 

Terakhir 

SD 

SMP 

SMA 

Perguruan Tinggi 

Lainnya 

2 

6 

48 

43 

1 

2 

6 

48 

43 

1 

Pekerjaan 

Mahasiswa 

Pegawai Swasta 

Pegawai Negeri 

Wiraswasta 

Lainnya 

14 

23 

12 

18 

33 

14 

23 

12 

18 

33 

Pendapatan 

 

Rp <1.000.000 

Rp 1.000.000-2.900.000 

Rp 3.000.000-4.900.000 

Rp >5.000.000 

Belum berpenghasilan 

7 

30 

28 

22 

13 

7 

30 

28 

22 

13 

 Sumber : Data Primer (2020) 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa mayoritas  

pengunjung berusia antara 18-27 tahun dengan jumlah 30 orang (30%). 

Mayoritas usia pengunjung selanjutnya berada pada rentang usia 48-57 tahun 

sebanyak 27 orang (27%). Jumlah pengunjung berdasarkan rentang usia seperti di 

sajikan pada Ilustrasi 7. 

 

 

 

 

 

 

 

Ilustrasi 7. Usia Pengunjung 

Jumlah tertinggi menunjukkan bahwa pengunjung yang datang berusia 18-27 

tahun dengan jumlah 30 orang. Usia tersebut merupakan usia yang dapat 

dikatakan tergolong generasi muda, sehingga terdapat sifat yang cenderung lebih 

suka meng-explore pengalamannya termasuk dalam berwisata dan tertarik 

mencoba nuansa yang berbeda. Jumlah tertinggi kedua merupakan pengunjung 

dengan rentang usia 48-57. Wijayanti (2019) berpendapat bahwa kalangan muda 

merupakan peminat tinggi wisata edukasi karena memiliki dorongan yang cukup 

kuat untuk memenuhi rasa ingin tahu dan menyelami berbagai aspek ketika 

melakukan perjalanan wisata. Ismayanti (2010) menambahkan wisatawan dengan 

usia 50 tahun keatas atau kelompok senior memiliki tema perjalanan wisata 
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dengan nuansa alam, budaya asli atau keagamaan mengingat terdapat 

keterbatasan fisik atau aktivitas. Selain itu, nuansa alam membawa kesegaran dan 

menambah ilmu serta hobi pengunjungnya.  

Sebaran pengunjung berdasarkan jenis kelamin memiliki hasil persentase 

yang dapat dikatakan cukup seimbang yaitu perempuan 54 orang (54%) dan laki-

laki sebanyak 46 orang (46%). Hasil tersebut dapat dilihat pada Ilustrasi berikut 

ini: 

 

 

 

 

 

 

Ilustrasi 8. Jenis Kelamin Pengunjung 

Pengunjung yang datang ke Agro Purwosari memiliki perbandingan yang hampir 

seimbang, hal ini dikarenakan pada dasarnya wisata merupakan kegiatan yang 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan manusia untuk rekreasi baik itu laki-laki 

maupun perempuan. Utama (2017) menyatakan bahwa kegiatan rekreasi 

kebutuhan yang diperlukan manusia agar tetap terjaganya kesehatan mental. 

Kriteria responden selanjutnya, jika dilihat dari tempat tinggal adalah 

mayoritas berasal dari Kota Semarang dengan jumlah 77 orang (77%). 18 orang 

(18%) pengunjung berasal dari daerah luar Semarang antara lain Kendal, Brebes, 

Karanganyar, Magelang. Jumlah Pengunjung dari luar Jawa Tengah berjumlah 4 
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orang (4%) dengan daerah asal Jakarta dan Lampung, dan sebanyak 1 orang (1%) 

berasal dari Kabupaten Semarang yakni Ungaran. Persentase asal daerah 

pengunjung dapat dilihat pada ilustrasi dibawah ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ilustrasi 9. Asal Daerah Pengunjung 

Banyaknya pengunjung yang berasal dari Kota Semarang disebabkan oleh lokasi 

agrowisata yang berada di Kecamatan Mijen yang masih masuk kedalam wilayah 

administrasi Kota Semarang. Ismayanti (2010) mengutarakan bahwa ada tiga 

komponen yang menyebabkan kegiatan wisata bisa terjadi salah satunya adalah 

komponen geografi yang terdiri dari Daerah Asal Wisatawan (DAW), Daerah 

Transit (DT) dan Daerah Tujuan Wisata (DTW). Daerah Asal Wisatawan 

didefinisikan sebagai domisili dan pusat aktivitas wisatawan yang identik dengan 

kota-kota besar tempat sentra kegiatan usaha, pendidikan dan administrasi 

pemerintahan dimana daerah ini merangsang dan memotivasi wisatawan untuk 

melakukan wisata. 

 Sebaran pengunjung apabila dilihat dari tingkat pendidikan terakhir 

mayoritas adalah pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) sebanyak 48 orang 
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(48%). Pendidikan Perguruan Tinggi adalah persentase kedua tertinggi setelah 

SMA dengan jumlah 43 orang (43%). Persentase tingkat pendidikan lainnya 

dapat dilihat pada ilustrasi yang tertera berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ilustrasi 10. Tingkat Pendidikan Pengunjung 

 

Melihat latar belakang pendidikan pengunjung yang cenderung berpendidikan 

menengah dan tinggi maka dapat dikatakan pengunjung mempunyai minat yang 

cukup baik terhadap tren wisata yang sedang berkembang yakni agrowisata. 

Ismayanti (2010) menyatakan bahwa pengunjung yang memiliki latar belakang 

pendidikan lebih tinggi umumnya cenderung lebih berminat untuk mendalami 

segala sesuatu dan memiliki lebih banyak variasi pilihan wisata.   

 Kriteria pengunjung kelima, dilihat dari jenis pekerjaan pengunjung Agro 

Purwosari, mayoritas merupakan seseorang yang bekerja di perusahaan swasta 

sebagai pegawai yaitu sebanyak 23 orang (23%). 18 orang (18%) pengunjung 

merupakan wiraswasta. 33 orang pengunjung memiliki pekerjaan lainnya yang 

terdiri dari ibu rumah tangga 18 orang (18%), wirausaha 6 orang (6%), pensiunan 

5 orang (5%), guru 2 orang (2%) dan belum bekerja 2 orang (2%). Pengunjung 
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mahasiswa berjumlah 14 orang dengan persentase sebesar 14% dan pegawai 

negeri sebanyak 12 orang (12%). Ilustrasi jenis pekerjaan dapat dilihat bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ilustrasi 11. Jenis Pekerjaan Pengunjung 

Jika dilihat dari Ilustrasi 11, pengunjung yang datang ke agro kebanyakan 

merupakan seseorang yang memiliki kegiatan atau rutinitas yang yang sama 

setiap harinya yang kemudian memutuskan untuk melakukan refreshing. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Wisnawa et al. (2019) yang berpendapat bahwa 

mendatangi objek wisata merupakan salah satu cara pemenuhan kebutuhan 

beristirahat dari kejenuhan akibat rutinitas.  

Sebaran karakteristik pengunjung bagian terakhir adalah dari tingkat 

pendapatan pengunjung setiap bulannya. Persentase tersebut dapat dilihat pada 

Ilustrasi 12 berikut ini:  
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Ilustrasi 12. Tingkat Pendapatan Pengunjung 

 

Tingkat pendapatan pengunjung terbagi menjadi 5 kategori. Pendapatan 

pengunjung sebesar < Rp 1.000.000 memiliki jumlah sebanyak 7 orang (7%), 

pendapatan Rp 1.000.000-2.900.000 berjumlah 30 orang (30%), pendapatan Rp 

3.000.000-4.900.000 berjumlah 28 orang (28%), pendapatan Rp >5.000.000 

berjumlah 22 orang (22%) dan pengunjung yang belum berpenghasilan berjumlah 

13 orang (13%) dimana mayoritas merupakan mahasiswa. Tingkat pendapatan 

pengunjung merupakan faktor yang mempengaruhi permintaan wisata. Selain itu, 

tingkat pendapatan pengunjung memiliki keterkaitan dengan pendidikan terakhir 

pengunjung. Hal tersebut dinyatakan oleh Ismayanti (2010) bahwa pendapatan 

umumnya berkaitan dengan usia, pendidikan dan pekerjaan seseorang. Semakin 

tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka ada kecenderungan semakin tinggi 

pendapatan yang didapat sebagai akibat dari adanya jenis pekerjaan yang tetap. 
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4.2.2. Karakteristik Responden Strategi Pengembangan 

 

Responden pada perumusan strategi pengembangan terdiri dari 

pengunjung, bagian internal agrowisata dan masyarakat sekitar. Jumlah 

pengunjung yang dijadikan sampel adalah 10 orang dengan kriteria melihat latar 

pendidikan pengunjung. Karakteristik responden disajikan pada Tabel 7: 

Tabel 7. Karakteristik Pengunjung  

Kategori 
Responden 

Jumlah Persentase 

 

Usia 

a. 30-44 Tahun 

b. 45-60 Tahun 

---orang--- 

 

1 

9 

---%--- 

 

10 

90 

Jenis Kelamin 

a. Perempuan 

b. Laki-laki 

 

6 

4 

 

60 

40 

Pendidikan 

a. SMA 

b. Perguruan Tinggi 

 

1 

9 

 

10 

90 

Pekerjaan  

a. Pegawai Swasta / Wiraswasta 

b. Pegawai Negeri 

c. Wirausaha 

d. Akademisi 

e. ASN 

 

2 

5 

1 

1 

1 

 

20 

50 

10 

10 

10 

Asal Daerah 

a. Kota Semarang 

b. Luar Semarang 

 

9 

1 

 

90 

10 

Sumber: Data Primer (2020) 

 

 Berdasarkan Tabel 7. dapat diketahui dari 10 pengunjung yang memenuhi 

kriteria diambil secara accidental, sembilan diantaranya berusia antara 45-60 

tahun dan satu orang berusia antara 30-44 tahun dengan persentase jenis kelamin 

laki-laki sebesar 40% dan perempuan sebesar 60%. Jenis pekerjaan responden 

yang paling banyak adalah sebagai pegawai negeri sebesar 50% kemudian diikuti 
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dengan pegawai swasta dan wiraswasta sebesar 20%. Pengunjung yang datang 

merupakan orang yang berdomisili di Kota Semarang dengan persentase 90% dan 

10% dari luar Semarang. Kriteria pemilihan pengunjung dilakukan dengan 

melihat background pendidikan dan jenis pekerjaan yang dimiliki. Hal tesebut 

dilakukan guna memastikan bahwa kuesioner diisi oleh orang yang dianggap 

mampu menjawab butir pertanyaan kuesioner. Menurut Firmansyah (2018) 

tingkat pendidikan konsumen berpengaruh pada pengetahuan, cara berpikir, 

kepekaan terhadap lingkungan, keahlian dan keterampilannya.  

Tabel 8. Karakteristik Responden Bagian Internal Agrowisata  

Kategori 
Responden 

Jumlah Persentase 

 

Usia 

a. ≤30 tahun 

b. >30 tahun 

---orang--- 

 

2 

4 

---%--- 

 

33,3 

66,6 

Jenis Kelamin 

a. Perempuan 

b. Laki-laki 

 

1 

5 

 

16,6 

83,3 

Pendidikan 

a. SMP 

b. SMA 

c. Perguruan Tinggi 

 

2 

1 

3 

 

33,3 

16,6 

50 

Asal Daerah 

a. Semarang 

b. Luar Semarang 

 

5 

1 

 

83,3 

16,6 

Sumber : Data Primer (2020) 

 

Berdasarkan Tabel 8. Diperoleh hasil bahwa total responden bagian 

internal agrowisata berjumlah 6 orang dengan keterangan 1 orang perempuan dan 

5 orang laki-laki. Usia responden mayoritas diatas 30 tahun dengan jumlah 4 

orang dan dibawah 30 tahun 2 orang. Jenjang pendidikan yang ditempuh terdiri 

dari pendidikan dasar, menengah dan tinggi berjumlah masing-masing 2 orang, 1 
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orang dan 3 orang. Karakteristik terakhir yakni asal daerah sebanyak 83,3% 

berasal dari Semarang terutama wilayah sekitar agro dan 16,6% berasal dari 

Kendal. Ratnasari dan Hartati (2019) menyatakan bahwa terdapat beberapa hal 

yang bisa dijadikan pertimbangan dalam rekrutmen tenaga kerja pada suatu 

perusahaan selain tingkat pendidikan antara lain yaitu karakteristik fisik, minat 

dan pengalaman kerja. Pekerjaan yang berkaitan dengan pengelolaan kebun 

umumnya lebih memerlukan kekuatan fisik, oleh karena itu mayoritas pekerja 

agrowisata berjenis kelamin laki-laki. Utama dan Junaedi (2015) juga 

menambahkan bahwa agrowisata sebaiknya melibatkan peran masyarakat sekitar. 

Selanjutnya, karakteristik responden masyarakat lokal dapat dilihat dibawah ini: 

Tabel 9. Karakteristik Responden Masyarakat 

Kategori 
Responden 

Jumlah Persentase 

 

Usia 

a. ≤30 tahun 

b. >30 tahun 

---orang--- 

 

1 

3 

---%--- 

 

25 

75 

Jenis Kelamin 

a. Perempuan 

b. Laki-laki 

 

1 

3 

 

25 

75 

Pendidikan 

a. SD 

c. SMA 

 

1 

3 

 

25 

75 

Pekerjaan 

a. Wirausaha 

b. Wiraswasta 

c. Ibu Rumah Tangga 

 

2 

1 

1 

 

50 

25 

25 

Sumber : Data Primer (2020) 

 

Pemilihan masyarakat yang dijadikan responden dipilih dengan 

pertimbangan bahwa orang tersebut sekiranya sudah dapat mewakili dari pihak 

masyarakat lokal. Responden tersebut terdiri dari Ketua RT setempat, ketua 
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kelompok tani, anggota kelompok tani dan anggota masyarakat dengan total 

jumlah 4 orang. Tingkat pendidikan responden adalah 75% Sekolah Menegah 

Keatas dan 25% Sekolah Dasar. Berdasarkan wawancara dengan ketua RT, 

mayoritas pekerjaan warga setempat adalah buruh dan wirausaha. Meskipun 

begitu, sebagian besar warga Dukuh Kedungjangan tempat agrowisata ini berdiri 

memiliki pekerjaan sampingan salah satunya adalah sebagai petani. 

 

4.3. Analisis Kepuasan Pengunjung Agrowisata 

 

4.3.1. Proses Pengambilan Keputusan Kunjungan 

 

Pengenalan Kebutuhan 

 

Proses pengambilan keputusan konsumen dalam melakukan kunjungan ke  

tempat wisata diawali dengan pengenalan kebutuhan. Berdasarkan hasil 

penelitian, berikut adalah tujuan konsumen dalam melakukan kunjungan ke 

agrowisata: 

Tabel 10. Tahap Pengenalan Kebutuhan 

Tujuan Kunjungan Persentase  

 ---%--- 

a. Rekreasi atau liburan 70 

b. Penelitian atau magang 2 

c. Ingin membeli buah 8 

d. Menambah pengetahuan tentang pertanian 15 

e. Lainnya 5 

Total 100 

Sumber : Data Primer (2020)  

 

 Dapat dilihat sebanyak 70% pengunjung menyatakan bahwa tujuan 

berkunjung ke agrowisata dilakukan untuk memenuhi kebutuhan rekreasi. 
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Sebanyak 15% pengunjung menyatakan kunjungan dilakukan dalam rangka 

menambah pengetahuan tentang pertanian, dimana agrowisata ini menawarkan 

fasilitas wisata edukasi bagi pengunjungnya. 8% responden berkunjung untuk 

membeli buah baik itu untuk dikonsumsi sendiri atau sekedar oleh-oleh dan 

tujuan berkunjung lainnya yaitu untuk melakukan pemesanan tempat aula 

agrowisata. Agro Purwosari merupakan tempat yang menyediakan jasa berupa 

objek wisata berbasis pertanian. Suryadana (2013) menyatakan bahwa berwisata 

adalah salah satu kebutuhan dasar manusia yang menunjang kesehatan jasmani 

dan rohani manusia. Priansa (2017) turut menambahkan bahwa kebutuhan dapat 

berasal dari rangsangan diri sendiri maupun dari luar diri konsumen.  

 

Pencarian Informasi 

 

Tahap pencarian informasi merupakan tahap dimana muncul kesadaran 

akan kebutuhan yang kemudian dilanjutkan dengan mencari informasi baik 

secara internal (dari dalam ingatan) atau secara eksternal (mencari informasi dari 

luar). Hasil tahap ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 11. Tahap Pencarian Informasi 

Sumber Informasi Pengunjung Persentase 

 ---%--- 

a. Secara lisan melalui teman, keluarga, tetangga dan 

kenalan 
64 

b. Melalui internet atau media sosial (Web, Whatsapp, 

Instagram dll) 
27 

c. Media cetak (koran, poster, brosur, leaflet, billboard) 2 

d. Televisi atau berita 0 

e. Lainnya 7 

Total 100 

Sumber : Data Primer (2020) 
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 Berdasarkan Tabel 11, diperoleh hasil bahwa sebanyak 64% pengunjung 

mengetahui keberadaan agrowisata ini lewat sumber pribadi seperti teman, 

keluarga, tetangga dan kenalan secara lisan. Adanya kemudahan termasuk 

kemudahan mendapat informasi sebagai akibat teknologi internet juga sosial 

media, kini memberikan dampak positif bagi manusia dimana sosial media 

merupakan salah satu sarana yang dapat digunakan untuk berpromosi atau 

melakukan iklan. Hal ini terlihat karena sebanyak 27% pengunjung menyatakan 

bahwa mendapatkan informasi mengenai agro dari sosial media terutama whats 

app juga instagram. Menurut Supriadi dan Roedjinandari (2017), terdapat suatu 

kondisi dimana promosi melalui mouth to mouth terkadang akan lebih 

menjanjikan daripada melalui media massa. Setiadi (2013) juga berpendapat 

serupa bahwa sumber pribadi yang berasal dari keluarga, teman, kenalan, 

tetangga dan kerabat merupakan sumber yang lebih efektif dalam penyebaran 

informasi. Dua orang mendapat informasi lewat media cetak dan tujuh orang 

lainnya mengetahui agrowisata dari sumber pengalaman yakni secara tidak 

sengaja menemui agrowisata dan mengetahui agrowisata ini dari wisata lain yaitu 

Nirwana Stable yang berlokasi disebelah Agro Purwosari. 

 

Evaluasi Alternatif 

 

 Evaluasi alternatif atau tahap ke tiga adalah tahap membandingkan 

berbagai pilihan dan memutuskan atau menjatuhkan pilihan pada produk atau 

jasa yang diinginkan. Evaluasi alternatif pada keputusan kunjungan Agro 

Purwosari tertera pada tabel dibawah ini: 



58 
 

Tabel 12. Tahap Evaluasi Alternatif 

Pertimbangan dalam Mengunjungi Agrowisata Persentase 

 ---%--- 

a. Objek wisata belum pernah dikunjungi 41 

b. Lokasi agrowisata yang dekat dengan rumah 15 

c. Agrowisata menarik minat untuk berkunjung 34 

d. Tugas sekolah / kuliah / kantor 7 

e. Harga yang terjangkau 3 

Total 100 

Sumber : Data Primer (2020) 

 

Berdasarkan data yang telah diolah, dapat diketahui bahwa hal yang 

dijadikan pertimbangan oleh pengunjung ketika mengunjugi Agro Purwosari 

adalah karena objek wisata yang baru atau belum pernah dikunjungi dengan 

persentase sebesar 41%. Berdasarkan wawancara, memang banyak responden 

yang menyatakan bahwa kunjungan ke agro ini didasari rasa penasaran akan 

pengalaman berwisata agro. 34% pengunjung menyatakan bahwa daya tarik 

agrowisata merupakan hal yang menjadi pertimbangan berkunjung. Hal tersebut 

senada dengan pernyataan Suryadana (2013) bahwa masing-masing objek wisata 

mempunyai daya tarik yang berbeda-beda yang dapat menimbulkan perasaan 

senang dan puas, umumnya manusia menyukai hal-hal yang berbau estetika 

termasuk keindahan alam. Oleh karena itu, objek wisata alam merupakan salah 

satu objek unggulan atau favorit semua orang. 15% pengunjung berkunjung 

dengan pertimbangan lokasi yang dekat dengan tempat tinggal, 7% berkunjung 

dikarenakan tugas sekolah/kuliah/kantor dan 3% menjawab bahwa faktor harga 

yang terjangkau merupakan pertimbangan berkunjung. Menurut Goeldner dan 

Ritchie (2011), tujuan kunjungan wisatawan salah satunya adalah hal-hal yang 
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erat dengan pekerjaan seperti rapat, perjalanan insentif, misi dan bisnis atau yang 

biasa masuk ke dalam kategori Business and Professional. 

 

Keputusan Kunjungan  

 

 Keputusan kunjungan adalah hasil akhir setelah kegiatan pencarian 

informasi dan evaluasi. Hasil keputusan kunjungan disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 13. Tahap Keputusan Kunjungan 

Dengan siapa kunjungan wisata dilakukan Persentase  

 ---%--- 

a. Sendiri 4 

b. Teman 35 

c. Keluarga 52 

d. Kelompok / Komunitas 9 

e. Lainnya 0 

Total 100 

Cara melakukan keputusan kunjungan wisata  

a. Sudah direncanakan 66 

b. Tidak sengaja lewat 4 

c. Mendadak (sedang berada di daerah yang dekat 

dengan lokasi agrowisata) 

20 

d. Tergantung situasi  10 

e. Lainnya 0 

Total 100 

Sumber : Data Primer (2020) 

 

 Berdasarkan Tabel 13, diperoleh hasil bahwa sebanyak 52% pengunjung 

melakukan kunjungan dengan keluarga, 35% dengan teman, 9% dengan 

kelompok atau komunitas dan 4% berkunjung secara individu atau sendiri. 

Mayoritas pengunjung melakukan kunjungan bersama keluarga dikarenakan 

objek wisata yang dikunjungi tergolong wisata yang aman untuk berbagai tingkat 

usia serta memberikan manfaat dari sisi pengetahuan. Suryadana (2013) 
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menyatakan bahwa kegiatan wisata dapat dilakukan individual maupun dengan 

orang lain seperti keluarga, kelompok atau paguyuban sosial. Keputusan 

berkunjung ke Agro Purwosari merupakan kunjungan yang sudah direncanakan 

sebelumnya. Sebanyak 66% pengunjung menyatakan bahwa kunjungan 

dilakukan dengan perencanaan. 20% kunjungan merupakan kunjungan yang tidak 

terencana. 10% merupakan kunjungan yang bergantung pada situasi dan 4% 

merupakan pengunjung yang secara kebetulan melewati agrowisata dan 

memutuskan untuk berkunjung padahal sebelumnya belum mengetahui 

keberadaan agrowisata tersebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sumarwan 

(2011) bahwa, pembelian produk atau jasa dapat digolongkan menjadi 3 macam 

yaitu, pembelian yang terencana, pembelian separuh terencana dan pembelian 

yang tidak terencana. Pembelian terencana merupakan pembelian produk dan 

merek yang sudah ditentukan terlebih dahulu, pembelian separuh terencana 

adalah kondisi dimana konsumen sudah menentukan produk namun belum 

menjatuhkan pilihan merek, dan pembelian tidak terencana adalah keadaan 

dimana konsumen secara mendadak membeli suatu produk tanpa direncanakan 

terlebih dahulu.  

 

Perilaku Pasca Kunjungan (Evaluasi Kepuasan) 

 

Perilaku pasca konsumsi atau pembelian merupakan proses evaluasi atas 

konsumsi produk atau jasa yang telah dilakukan oleh konsumen. Hasil akhir dari 

proses ini berupa perasaan puas dan tidak puas terhadap produk atau jasa yang 

telah dibelinya. Melihat perilaku pasca konsumsi penting untuk dilakukan 
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mengingat hal tersebut akan mempengaruhi konsumen dalam melakukan 

pembelian ulang yang dapat mendorong loyalitas konsumen. Evaluasi kepuasan 

pada agrowisata ini dapat dilihat pada tabel berikut:  

 

Tabel 14. Tahap Perilaku Pasca Kunjungan 

Evaluasi Kepuasan Persentase 

 ---%--- 

a. Sangat puas 17 

b. Puas 60 

c. Cukup puas / Netral 16 

d. Tidak Puas 7 

e. Sangat Tidak Puas 0 

Total 100 

Sumber : Data Primer (2020) 

 

Tabel 14. menunjukkan bahwa sebanyak 60% pengunjung menyatakan puas 

dengan kunjungannya di agrowisata, 17% sangat puas, 16% cukup puas atau 

netral dan 7% merasa tidak puas. Kepuasan menggambarkan sikap positif dari 

pengunjung, ketika agrowisata memberikan kepuasan akan menimbulkan 

kemungkinan kunjungan kembali dan pembelian produk kembali atas produk 

agrowisata. Hal ini sesuai dengan pendapat Priansa (2017) yang menyebutkan 

bahwa produk yang memberikan kepuasan seperti yang diharapkan akan 

menghasilkan kecenderungan pembelian ulang. 

 

4.3.2. Uji Instrumen  

 

Uji instrument pada penelitian ini terdiri dari uji validitas dan uji 

reliabilitas yang dilakukan pada 20 pengunjung agrowisata. Uji validitas 

bertujuan untuk melihat kesesuaian hasil penelitian dengan keadaannya 
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sebenernya atau kecermatan instumen. Sedangkan uji reliabilitas dilakukan untuk 

mengetahui kehandalan suatu kuesioner dalam menjadi alat ukur responden.  

 

Uji Validitas 

 

Hasil uji validitas pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 15: 

Tabel 15. Hasil uji validitas 

Variabel  

Nilai Sig. 

Variabel 

Nilai Sig. 

Tingkat 

Kinerja 

Tingkat 

Kepentingan 

Tingkat 

kinerja 

Tingkat 

kepentingan 

Product 
  

People     

Pertanyaan 1 0.004 0.001 Pertanyaan 1 0.000 0.000 

Pertanyaan 2 0.032 0.001 Pertanyaan 2 0.000 0.000 

Pertanyaan 3 0.000 0.000 Pertanyaan 3 0.000 0.000 

Pertanyaan 4 0.000 0.004 Pertanyaan 4 0.000 0.000 

Price 
  

Process     

Pertanyaan 1 0.005 0.000 Pertanyaan 1 0.016 0.000 

Pertanyaan 2 0.002 0.023 Pertanyaan 2 0.000 0.000 

Pertanyaan 3 0.000 0.000 Pertanyaan 3 0.001 0.001 

Pertanyaan 4 0.000 0.000 Pertanyaan 4 0.014 0.000 

Place 
  

Physical Evidence   

Pertanyaan 1 0.000 0.000 Pertanyaan 1 0.015 0.000 

Pertanyaan 2 0.028 0.000 Pertanyaan 2 0.001 0.000 

Pertanyaan 3 0.000 0.001 Pertanyaan 3 0.027 0.000 

Pertanyaan 4 0.003 0.000 Pertanyaan 4 0.000 0.002 

Promotion     Pertanyaan 5 0.001 0.000 

Pertanyaan 1 0.000 0.001 Pertanyaan 6 0.039 0.001 

Pertanyaan 2 0.000 0.003    

Pertanyaan 3 0.002 0.000    

Pertanyaan 4 0.032 0.001    

 

  Berdasarkan Tabel 15, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada tiap 

item pertanyaan valid karena nilainya dibawah 0,05. Hal ini dinyatakan oleh 

Purnomo (2017) bahwa item pertanyaan kuesioner dikatakan valid jika nilai 

signifikansi nya <0,05. 
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Uji Reliabilitas 

 

Hasil uji reliabilitas menggunakan aplikasi SPSS dapat dilihat pada tabel 

berikut ini:  

Tabel 16. Hasil uji reliabilitas 

Variabel 
Nilai Cronbach's Alpha 

Tingkat Kinerja Tingkat Kepentingan 

Product 0.772 0.759 

Price 0.772 0.862 

Place 0.755 0.851 

Promotion 0.764 0.784 

People 0.959 0.929 

Process 0.725 0.877 

Physical Evidence 0.736 0.878 

 

 

 Berdasarkan pada Tabel 16., diperoleh hasil nilai Cronbach’s Alpha pada 

setiap variabelnya melebihi 0,6. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa isi 

kuesioner tersebut konsisten dan reliabel. Hal ini sesuai dengan pendapat Herlina 

(2019) yang menyampaikan bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada uji reliabilitas 

memiliki 3 kategori yaitu, reliabilitas tidak baik dengan nilai <0,6; reliabilitas 

diterima ketika nilainya 0,6-0,79 dan reliabilitas baik dengan nilai >0,8.  

 

4.3.3. Importance Performance Analysis (IPA) 

 

Uji selanjutnya adalah uji Importance Performance Analysis (IPA) yang 

umum digunakan pada pengukuran kepuasan dengan membandingkan penilaian 

kinerja dan kepentingan konsumen. Pengunaan uji ini dapat memberi manfaat 

dalam mengetahui seberapa tinggi kepentingan dan dan penilaian kinerja 

pengunjung terhadap masing-masing atribut. 
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Tingkat Kesesuaian Kinerja dan Kepentingan 

Tabel 17. Hasil Tingkat Kesesuaian 

No. Item 

Pertanyaan 

Skor Kinerja 

Xi 

Skor Kepentingan 

Yi 

Tingkat kesesuaian 

(TK =  x 100%) 

1 379 446 84.98 

2 401 413 97.09 

3 377 420 89.76 

4 367 471 77.92 

5 391 439 89.07 

6 377 454 83.04 

7 325 425 76.47 

8 306 440 69.55 

9 313 463 67.60 

10 362 464 78.02 

11 330 457 72.21 

12 351 454 77.31 

13 329 464 70.91 

14 333 448 74.33 

15 378 445 84.94 

16 347 463 74.95 

17 422 461 91.54 

18 418 455 91.87 

19 408 452 90.27 

20 418 457 91.47 

21 369 444 83.11 

22 407 427 95.32 

23 387 457 84.68 

24 356 440 80.91 

25 360 468 76.92 

26 353 467 75.59 

27 368 464 79.31 

28 373 463 80.56 

29 334 459 72.77 

30 374 446 83.86 

   81.54 

Sumber : Data Primer diolah (2020) 

 

Tingkat kesesuaian adalah nilai yang menggambarkan tingkat kepuasan 

pengunjung terhadap suatu atribut tertentu. Hasil persentase yang tinggi 
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menunjukkan bahwa sedikitnya selisih antara nilai kepentingan dan kinerja, 

sehingga dapat dikatakan pengunjung puas dengan kinerja agro karena telah 

mendekati tingkat kepentingannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Fitrianti et al. 

(2015) yang mengatakan bahwa tingginya persentase tingkat kesesuaian 

berbanding lurus dengan kepuasan pengunjung, semakin tinggi tingkat 

kesesuaian maka semakin tinggi juga kepuasan pada atribut tersebut. Berdasarkan 

Tabel 18., persentase tingkat kesesuaian terendah adalah 67,60% yaitu pada 

atribut lokasi agrowisata dan persentase tertinggi adalah atribut ukuran buah 

jambu kristal dengan nilai 97,09%. Tingkat kesesuaian yang rendah terjadi 

karena jauhnya selisih antara kinerja dan kepentingan. Maka dari itu, semakin 

sedikit selisih skor kinerja dengan kepentingan maka semakin tinggi tingkat 

kesesuaiannya. Secara keseluruhan, nilai tingkat kesesuaian pada semua atribut 

menunjukkan rata-rata 81,54%. Menurut Fitrianti et al. (2015) tingkat kesesuaian 

yang dikatakan baik adalah ketika nilainya melebihi nilai rata-rata tingkat 

kesesuaian hingga mendekati 100%.  

 

Rata-rata Tingkat Kinerja dan Kepentingan 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tingkat kesesuaian, didapat nilai 

rata-rata tingkat kinerja agrowisata dan tingkat kepentingan pengunjung pada 

setiap atribut. Nilai rata-rata tersebut memperlihatkan seberapa besar tingkat 

kinerja dan kepentingan pengunjung pada masing-masing atribut serta dapat 

digunakan sebagai penentu prioritas dalam penentuan strategi pemasaran 7P 

melalui diagram kartesius. Nilai tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 18. Nilai Rata-Rata Tingkat Kinerja dan Tingkat Kepentingan 

No.  Item Pertanyaan / Indikator Kinerja Kepentingan 

1. Product (Produk) 

1 Jenis buah yang bervariasi 3.79 4.46 

2 Ukuran buah jambu kristal 4.01 4.13 

3 Tekstur buah jambu kristal 3.77 4.20 

4 Rasa buah jambu kristal  3.67 4.71 

2. Price (Harga) 

5 Harga buah terjangkau 3.91 4.39 

6 Kesesuaian harga dengan kualitas 3.77 4.54 

7 Harga buah lebih terjangkau dari tempat 

lain 
3.25 4.25 

8 Potongan harga / bonus pembelian buah 3.06 4.40 

3. Place (Tempat) 

9 Lokasi agrowisata yang strategis 3.13 4.63 

10 Ketersediaan jenis transportasi 3.62 4.64 

11 Kondisi jalan menuju lokasi 3.30 4.57 

12 Kemudahan menjangkau lokasi 3.51 4.54 

4. Promotion (Promosi) 

13 Cara promosi yang dilakukan 3.29 4.64 

14 Media promosi yang digunakan 3.33 4.48 

15 Kemudahan mendapat informasi agrowisata 3.78 4.45 

16 Fasilitas wisata petik buah langsung 3.47 4.63 

5. People (Orang) 

17 Keramahan, kesopanan dan kerapihan 

petugas/pemandu 
4.22 4.61 

18 Kecepatan petugas/pemandu 4.18 4.55 

19 Interaksi dan pengetahuan petugas/pemandu 4.08 4.52 

20 Kejelasan pemberian informasi 4.18 4.57 

6. Process (Proses)  

21 Kesesuaian wisata yang ditawarkan 3.69 4.44 

22 Kemudahan prosedur masuk ke agrowisata 4.07 4.27 

23 Pembayaran buah (mudah dan cepat) 3.87 4.57 

24 Kemudahan prosedur pemesanan tempat 3.56 4.40 

7. Physical Evidence (Bukti Fisik) 

25 Ketersediaan tempat parkir 3.60 4.68 

26 Kebersihan dan kenyamanan toilet 3.53 4.67 

27 Ketersediaan tempat sampah 3.68 4.64 

28 Kelayakan dan kenyamanan sarana ibadah 3.73 4.63 

29 Ketersediaan penunjuk arah 3.34 4.59 

30 Ketersediaan papan info tanaman 3.74 4.46 

Total Rata-Rata 3.671 4.510 

Sumber : Data Primer diolah (2020) 
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Tabel 18. Menunjukkan berdasarkan variabel 7P, terdapat indikator 

atribut yang perlu mendapat prioritas untuk diperbaiki. Atribut variabel produk, 

rasa buah memperoleh nilai tingkat kesesuaian terendah (77.92%) sehingga perlu 

menjadi perhatian pengelola. Berdasarkan penelitian di lapangan, beberapa 

pengunjung menyatakan bahwa produk buah jambu kristal dirasa relatif kurang 

manis. Menurut pengelola, rasa buah jambu kristal memang dapat dipengaruhi 

oleh faktor musim seperti curah hujan. Selanjutnya, potongan harga atau bonus 

pembelian buah pada variabel harga perlu menjadi perhatian. Firmansyah (2018) 

mengutarakan bahwa promosi berupa pemberian diskon atau potongan harga 

merupakan rangsangan pemasaran yang dilakukan perusahaan dan dapat 

mempengaruhi konsumen dalam memutuskan pembelian suatu produk. Variabel 

ke-tiga yaitu variabel tempat memiliki atribut yang penting untuk diperhatikan 

yaitu lokasi agrowisata. Agro Purwosari terletak pada lokasi yang tidak terlalu 

dekat dari jalan besar atau jalan utama sehingga pengunjung agrowisata 

setidaknya perlu menyediakan kendaraan pribadi untuk menjangkau agrowisata 

ini. Meskipun begitu, hal ini dapat disiasati dengan menyediakan sarana 

transportasi umum. Menurut Utama dan Junaedi  (2019) sarana transportasi 

adalah fasilitas penunjang yang harus disediakan untuk kenyamanan wisatawan. 

Berdasarkan variabel promosi, atribut cara berpromosi adalah atribut yang harus 

segera diperbaiki. Pengunjung beropini bahwa agrowisata ini sudah memiliki 

konsep menarik namun perlu ditunjang dengan promosi yang maksimal agar 

mendatangkan lebih banyak pengunjung. Di era sekarang ini, pendekatan 

promosi dengan cara online adalah cara yang banyak dimanfaatkan oleh pelaku 
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Kuadran I Kuadran II 

Kuadran III 
Kuadran IV 

usaha. Adhanisa dan Fatchiya (2017) menyampaikan bahwa promosi dengan 

berbasis media online kini merupakan cara yang sangat menjanjikan melihat 

pesatnya perkembangan teknologi yang semakin memudahkan manusia dalam 

berkomunikasi termasuk kegiatan promosi. Variabel ke 5, orang, interaksi dan 

pengetahuan petugas merupakan atribut yang harus diperbaiki meskipun secara 

keseluruhan tingkat kesesuaian variabel ini rata-rata sudah diatas 90%. Variabel 

proses, atribut yang harus diperhatikan adalah kemudahan prosedur pemesanan 

tempat oleh pengunjung. Variabel terakhir yaitu bukti fisik, atribut yang menjadi 

perhatian lebih bagi pengelola adalah ketersediaan penunjuk arah seperti 

penunjuk arah menuju tempat parkir, penunjuk arah pintu masuk, penunjuk arah 

ke kantor atau meja informasi, penunjuk arah kebun buah, penunjuk arah taman 

bunga dan sebagainya.  

Nilai rata-rata pada setiap atribut agrowisata selanjutnya digunakan pada 

pembuatan diagram kartesius yang terbagi menjadi empat kuadran. Hasil diagram 

kartesius tersebut dapat dilihat dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

Ilustrasi 13. Diagram Kartesius Atribut Agro Purwosari 
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Tabel 19. Keterangan Atribut pada Diagram Kartesius 

Kuadran No Atribut Keterangan 

I 
4 Rasa buah jambu kristal  

Prioritas 

Utama 

9 Lokasi agrowisata 

 10 Ketersediaan jenis transportasi 

 11 Kondisi jalan menuju lokasi 

 12 Kemudahan menjangkau lokasi 

 13 Cara promosi yang dilakukan 

 16 Fasilitas wisata petik buah langsung 

 25 Ketersediaan tempat parkir 

 26 Kebersihan dan kenyamanan toilet 

 29 Ketersediaan papan info (penunjuk arah) 

II 6 Kesesuaian harga dengan kualitas 

Pertahankan 

Prestasi 

 
17 Keramahan, kesopanan dan kerapihan 

petugas/pemandu 

 18 Kecepatan petugas/pemandu 

 19 Interaksi dan pengetahuan petugas/pemandu 

 20 Kejelasan pemberian informasi 

 23 Pembayaran buah (mudah dan cepat) 

 27 Ketersediaan tempat sampah 

 28 Kelayakan dan kenyamanan sarana ibadah 

III 7 Harga buah lebih terjangkau dari tempat lain 

Prioritas  

Rendah 
 8 Potongan harga / bonus pembelian buah 

 14 Media promosi yang digunakan 

 24 Kemudahan prosedur pemesanan tempat 

IV 1 Jenis buah yang bervariasi 

Berlebihan 

 2 Ukuran buah jambu kristal 

 3 Tekstur buah jambu kristal 

 5 Harga buah terjangkau 

 15 Kemudahan mendapat informasi agrowisata 

 21 Kesesuaian wisata yang ditawarkan 

 22 Kemudahan prosedur masuk ke agrowisata 

  30 Ketersediaan papan info tanaman 

 

Kuadran I merupakan daerah kuadran yang memerlukan prioritas utama 

untuk diperhatikan. Atribut yang ada pada kuadran ini dianggap penting oleh 

pengunjung namun kinerja agrowisata belum sesuai dengan kepentingan 

pengunjung sehingga menghasilkan kepuasan yang cenderung masih rendah. 

Atribut yang masuk kedalam kuadran I yaitu rasa buah, lokasi agrowisata, 

ketersediaan transportasi, kondisi jalan, cara promosi yang dilakukan, fasilitas 
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petik langsung, tempat parkir, toilet dan papan informasi (penunjuk arah). 

Melihat dari lokasi agro yang memang cukup jauh dari jalan utama, pengunjung 

berharap dalam menjangkau agro ini diberikan kemudahan dan kenyamanan 

seperti tersedianya transportasi umum serta lebarnya jalan menuju lokasi yang 

saat ini hanya sekitar ±4 meter. Cukup banyak pengunjung juga menyatakan 

bahwa Agro Purwosari memiliki konsep wisata yang menarik dan belum banyak 

ditemukan di Kota Semarang yakni petik buah secara langsung. Namun, 

pengunjung berharap fasilitas petik langsung bisa menawarkan fasilitas yang 

lebih lengkap agar pengunjung lebih merasakan sensasi petik buah secara 

langsung termasuk penyertaan properti atau peralatan seperti caping. Wisnawa et 

al. (2019) berpendapat bahwa aksesibilitas adalah salah satu dari 4 komponen 

daya tarik wisata yang harus dikembangkan secara berkelanjutan. Aksesibilitas 

adalah tingkat kemudahan wisatawan dalam melakukan perpindahan dari satu 

tempat ketempat lain meliputi waktu, biaya, lokasi dan transportasi. Komponen 

ini sangat penting dan mempengaruhi kenyamanan pelaku wisata dalam 

mencapai objek wisata. Prioritas utama pada bukti fisik agro adalah perbaikan 

pada kondisi tempat parkir, jumlah unit toilet dan penunjuk arah yang kurang 

memadai. Beberapa atribut yang menjadi prioritas utama tersebut menunjukkan 

hasil yang sama pada penelitian Fitrianti et al. (2015) bahwa atribut yang menjadi 

prioritas Kawasan Wisata Lembah Harau adalah lokasi wisata, papan informasi, 

kesigapan dan keramahan petugas.  

Kuadran II adalah kuadran yang menunjukkan tingkat kinerja agrowisata 

yang sudah cukup baik dan harus dipertahankan. Kuadran ini berisi atribut-atribut 
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yang dirasa penting dan telah sesuai dengan harapan pengunjung. Variabel yang 

tergolong kuadran ini yaitu variabel harga, orang, proses dan bukti fisik. Atribut 

tersebut yaitu kesesuaian harga dengan kualitas buah; performa petugas atau 

pemandu meliputi keramahan, kerapihan, kecepatan serta interaksi; ketersediaan 

tempat sampah dan atribut sarana ibadah. Hasil yang sama juga muncul pada 

penelitian terdahulu oleh Pratiwi dan Yuliawati (2019) bahwa atribut pelayanan 

pada Agro Hortimart seperti keramahan, kerapihan, ketanggapan memiliki 

kinerja yang baik sehingga tergolong kedalam kuadran II. Menurut Kristiana et 

al. (2018) kualitas SDM pariwisata adalah penting karena berperan besar dalam 

pemberian pelayanan kepada wisatawan. 

 Kuadran III adalah daerah yang mengandung atribut dengan tingkat 

kepentingan yang tidak terlalu tinggi dan tingkat kinerja yang juga tidak cukup 

tinggi sehingga menjadi prioritas yang rendah untuk diperhatikan dalam 

perbaikannya. Hal-hal yang menjadi prioritas rendah antara lain potongan harga 

atau bonus ketika pembelian buah, media promosi dan kemudahan prosedur 

pemesanan tempat untuk kegiatan yang melibatkan banyak orang. Walau 

tergolong berprioritas rendah, atribut-atribut tersebut ada baiknya tidak diabaikan 

agar adanya peningkatan kinerja yang juga dapat meningkatkan kepuasan 

pengunjung. Rangkuti (2018) berpendapat bahwa variabel kuadran ini sebaiknya 

dimasukan dalam pertimbangan untuk perbaikan walaupun kuadran III 

berpengaruh kecil dalam memberikan manfaat bagi pengunjung karena wilayah 

ini berisi faktor-faktor yang dirasa kurang penting namun kinerja pada faktor-

faktor ini juga biasa saja. Oktaviani dan Suryana (2006) menambahkan lebih 
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lanjut bahwa perusahaan atau pemilik agro perlu melakukan perbaikan kinerja 

pada atribut yang berada pada posisi kuadran III guna mencegah pergeseran 

atribut ke kuadran I.  

 Kuadran IV atau kuadran yang dianggap berlebihan adalah kuadran yang 

memuat atribut dengan faktor kepentingan yang kurang tinggi bagi pengunjung 

namun kinerjanya cenderung terlalu tinggi atau berlebih. Atribut ini dianggap 

bukan menjadi prioritas untuk dikembangkan. Pertimbangan pada atribut ini 

adalah hal yang juga penting agar kinerja yang telah dilakukan tidak sia-sia 

(sesuai kebutuhan) dan menghindari terjadinya pemborosan baik itu dari segi 

biaya maupun sumber daya. Atribut yang tergolong kuadran ini antara lain variasi 

jenis buah, ukuran buah, harga buah, kemudahan mendapat info agro, kesesuaian 

wisata dengan yang ditawarkan, kemudahan prosedur memasuki agro dan 

ketersediaan papan info tanaman. Hasil ini juga sesuai dengan penelitian 

Oktaviani dan Suryana (2006) bahwa atribut kemudahan prosedur penerimaan 

dan pelayanan bagi pengunjung masuk ke kuadran IV dan tergolong berlebih.  

 

4.3.4. Customer Satisfaction Index (CSI) 

 

Customer Satisfaction Index atau indeks kepuasan pengunjung adalah 

analisis yang memiliki hasil akhir berupa persentase kepuasan pengunjung. Hasil  

perhitungan lebih rinci mengenai kepuasan seluruh atribut dapat dilihat pada 

Tabel 20:  
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Tabel 20. Hasil Perhitungan Customer Satisfaction Index (CSI) 

No. Atribut Rata-rata nilai 

kepentingan 

(MSI) 

Weighting 

Factor 

(WF) 

Rata-rata nilai 

kinerja 

(MSP) 

Total Weight 

Score  

(TWS) 

1 4.46 0.0330 3.79 0.1250 

2 4.13 0.0305 4.01 0.1224 

3 4.20 0.0311 3.77 0.1171 

4 4.71 0.0348 3.67 0.1278 

5 4.39 0.0325 3.91 0.1269 

6 4.54 0.0336 3.77 0.1265 

7 4.25 0.0314 3.25 0.1021 

8 4.40 0.0325 3.06 0.0995 

9 4.63 0.0342 3.13 0.1071 

10 4.64 0.0343 3.62 0.1242 

11 4.57 0.0338 3.30 0.1115 

12 4.54 0.0336 3.51 0.1178 

13 4.64 0.0343 3.29 0.1129 

14 4.48 0.0331 3.33 0.1103 

15 4.45 0.0329 3.78 0.1244 

16 4.63 0.0342 3.47 0.1188 

17 4.61 0.0341 4.22 0.1438 

18 4.55 0.0336 4.18 0.1406 

19 4.52 0.0334 4.08 0.1363 

20 4.57 0.0338 4.18 0.1412 

21 4.44 0.0328 3.69 0.1211 

22 4.27 0.0316 4.07 0.1285 

23 4.57 0.0338 3.87 0.1308 

24 4.40 0.0325 3.56 0.1158 

25 4.68 0.0346 3.60 0.1246 

26 4.67 0.0345 3.53 0.1219 

27 4.64 0.0343 3.68 0.1262 

28 4.63 0.0342 3.73 0.1277 

29 4.59 0.0339 3.34 0.1133 

30 4.46 0.0330 3.74 0.1233 

 Total 135.26 1.0000 110.13 3.6695 

Sumber : Data Primer diolah (2020) 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, nilai Total Weight Score 

(TWS) pada perhitungan CSI menunjukkan kepuasan pengunjung di Agro 

Purwosari adalah sebesar 73,39%. Berdasarkan angka tersebut dapat ditarik 
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kesimpulan bahwa kepuasan pengunjung secara keseluruhan berada pada 

kategori puas. Ramadhani et al. (2014) menyatakan bahwa kategori puas 

merupakan kategori yang memiliki rentang nilai antara 66-80,9%. Meskipun 

tergolong pada kategori puas, terdapat beberapa atribut yang dianggap masih 

memerlukan perbaikan seperti yang tertera pada hasil Tabel 19. 

 

4.4. Analisis Strategi Pengembangan Agro Purwosari 

 

4.4.1. Analisis Faktor Eksternal (EFAS) dan Faktor Internal (IFAS) 

 

Langkah pertama dalam merumuskan strategi pengembangan agrowisata 

adalah melakukan pengumpulan data berupa pengklasifikasian faktor-faktor 

eksternal yang menjadi peluang dan ancaman agrowisata maupun internal 

meliputi kekuatan dan kelemahan. Hasil identifikasi faktor-faktor di Agro 

Purwosari menghasilkan 5 item kekuatan serta masing-masing 6 item kelemahan, 

peluang dan ancaman. Faktor tersebut kemudian di nilai melalui bobot dan rating 

yang menghasilkan skor tertentu. Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 21: 

Tabel 21. Hasil Analisis Faktor Internal (kekuatan) 

Kekuatan Bobot Rating Skor 

1. Terjangkaunya harga baik produk buah maupun 

tiket masuk agro (gratis) 
0.097 3.300 0.321 

2. Bervariasinya jenis buah yang ditanam di kebun 

(jambu kristal, kelengkeng, markisa, durian, sirsak, 

jeruk, sukun) 

0.084 3.300 0.277 

3. Tersedianya objek dan fasilitas wisata yang 

menarik (kebun buah, taman bunga, greenhouse 

hidroponik) 

0.103 3.100 0.321 

4. Fasilitas pendukung yang nyaman (aula, gazebo, 

sarana ibadah, toilet, tempat parkir) 
0.095 3.000 0.285 

5. Memiliki spot foto yang menarik 0.095 3.250 0.308 

Total Skor Kekuatan   1.512 
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Identifikasi kekuatan yang menjadi faktor internal pada agrowisata berjumlah 

lima item, dengan nilai skor 0,321; 0,277; 0,321; 0,285; 0,308 dan total skor 

kekuatan 1,512. Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa terjangkaunya 

harga produk buah juga tiket masuk agro yang tidak berbayar merupakan faktor 

yang menjadi kekuatan utama dari Agro Purwosari. Tersedianya objek dan 

fasilitas wisata yang cukup menarik seperti kebun buah dan taman bunga juga 

menjadi kekuatan utama agro ini. Hal ini terlihat dari tingginya nilai skor yang 

sama yaitu 0,321. Nugraha (2017) menyatakan agrowisata banyak diminati saat 

ini karena terdapat manfaat lebih bagi pengunjung antara lain menjalin hubungan 

dengan petani atau masyarakat lokal, beristirahat dan menghilangkan kejenuhan, 

mendapat pengalaman dan suasana yang berbeda, menurunkan budget perjalanan 

wisata karena biaya agrowisata relatif lebih murah dari wisata lain. Lebih lanjut 

Priyono dan Astuti (2016) mengatakan bahwa pada prinsipnya, agrowisata 

memiliki asset utama dalam menarik minat pengunjungnya dengan menjual 

keaslian, keunikan atau ciri khas, kenyamanan dan keindahan alam. Oleh karena 

itu, faktor alam merupakan hal yang menjadi modal utama dalam pengembangan 

agrowisata.  

 Identifikasi faktor internal selanjutnya adalah kelemahan agrowisata. 

Berdasarkan hasil penelitian didapat nilai bobot, rating dan skor yang dapat 

dilihat pada Tabel 22. dibawah ini: 
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Tabel 22. Hasil Analisis Faktor Internal (kelemahan) 

Kelemahan Bobot Rating Skor 

1. Kurangnya jumlah Sumber Daya Manusia 

(Pegawai)  
0.103 1.550 0.160 

2. Terbatasnya jumlah buah yang tersedia  0.090 2.050 0.185 

3. Lahan parkir relatif kurang luas 0.079 2.250 0.178 

4. Berada pada lokasi yang cukup jauh dari jalan 

utama 
0.086 1.400 0.121 

5. Belum tersedianya papan keterangan (penunjuk 

arah pintu masuk, tempat parkir dll) 
0.084 2.250 0.189 

6. Promosi belum maksimal 0.083 2.300 0.190 

Total Skor Kelemahan   1.023 

Total Kekuatan dan Kelemahan 1   

 

Total nilai skor kelemahan adalah 1,023 dengan enam item kelemahan. 

Skor tertinggi dengan nilai skor 0,190 yaitu promosi yang belum maksimal 

disusul dengan belum tersedianya papan keterangan dengan nilai skor 0,189. 

Skor kelemahan terendah yaitu lokasi yang cukup jauh dari jalan utama dengan 

nilai 0,121 dan disusul kelemahan utama selanjutnya adalah kurangnya jumlah 

SDM atau pegawai agrowisata dengan nilai skor 0,160. Berdasarkan hasil 

penelitian kepuasan pengunjung, faktor lokasi juga merupakan faktor yang 

menjadi prioritas utama perbaikan dalam upaya peningkatan kepuasan 

pengunjung.  

 Analisis selanjutnya adalah terkait dengan peluang dan ancaman 

agrowisata. Hasil analisis peluang dapat dilihat pada Tabel 23: 
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Tabel 23. Hasil Analisis Faktor Eksternal (Peluang) 

Peluang Bobot Rating Skor 

1. Dimiliki dan dikelola oleh pemerintah (Dinas 

Pertanian) 
0.100 3.550 0.355 

2. Berdiri berdampingan dengan wisata lain 0.102 3.000 0.307 

3. Akses menuju agrowisata baik (kondisi jalan 

mulus, tidak ramai) 
0.087 2.250 0.196 

4. Potensi alam yang cocok untuk 

pengembangan agrowisata dengan produk 

unggulan jambu kristal 

0.105 3.250 0.340 

5. Respon positif dari wisatawan serta 

masyarakat sekitar 
0.101 2.700 0.273 

6. Terbukanya peluang peningkatan ekonomi 

bagi masyarakat sekitar  
0.096 2.800 0.270 

Total Skor Peluang   1.742 

 

Melihat enam item peluang di Tabel 23, dapat disimpulkan bahwa 

peluang yang paling tinggi dalam pengembangan agrowisata adalah agrowisata 

dimiliki dan dikelola oleh Dinas Pertanian dengan nilai skor 0,355. Peluang 

terbesar selanjutnya adalah peluang no 4 dengan nilai 0,340 yaitu adanya potensi 

alam yang mendukung dalam pengembangan produk unggulan agro yaitu jambu 

kristal. Dinas Pertanian merupakan pemegang tertinggi kebijakan termasuk dalam 

pengembangan agro, sehingga pada pelaksanaan proses pengembangan akan 

lebih terorganisir dan berjalan lebih mudah. Salah satu contoh adalah dengan 

adanya pembentukan Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Kebun Dinas 

Pertanian Kota Semarang yang berfokus pada terjaminnya keberlangsungan 

kegiatan kebun-kebun milik dinas seperti pengelolaan dan pemeliharan obyek 

serta pemberian pelayananan kepada petani dan masyarakat termasuk penyediaan 

sarana taman agro secara baik dan benar. Atas kebijakan dari pemerintah atau 

Dinas Pertanian, daerah Gunungpati-Mijen mulai dikenal sebagai sentra produksi 
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buah jambu kristal di Semarang. Hasil senada ditemukan pada penelitian 

Gunawan (2016) bahwa kebijakan pemerintah daerah menjadikan daerah 

agrowisata sebagai Kawasan Pengembangan yang dapat memberikan kontribusi 

pada pendapatan asli daerah. Faktor potensi alam juga merupakan peluang yang 

tinggi mengingat pentingnya syarat tumbuh dari suatu tanaman. Agrowisata ini 

terletak pada kecamatan dengan ketinggian 311 mdpl. Menurut Sobir dan Amalya 

(2011) jambu kristal merupakan tanaman yang mampu tumbuh pada iklim hangat 

dengan suhu 15-34º C dengan ketinggian dibawah 1000 mdpl. 

 Faktor eksternal terakhir setelah peluang adalah ancaman. Faktor-faktor 

yang menjadi ancaman beserta hasil perhitungan skornya dapat dilihat pada Tabel 

24:  

Tabel 24. Hasil Analisis Faktor Eksternal (Ancaman) 

Ancaman  Bobot Rating Skor 

1. Terjadinya kekurangan air di musim kemarau 0.092 1.600 0.147 

2. Persaingan dengan objek wisata lain yang 

berlokasi tidak terlalu jauh 
0.064 3.200 0.203 

3. Hama dan penyakit yang dapat menyerang 

tanaman 
0.085 1.800 0.152 

4. Kondisi jalan menuju agrowisata yang kurang 

lebar 
0.094 1.700 0.160 

5. Sarana pengamanan lokasi belum memadai 

sehingga rawan pencurian buah 
0.074 2.350 0.174 

Total Skor Ancaman   0.837 

Total Peluang dan Ancaman 1   

 

Berdasarkan Tabel 24., diperoleh hasil bahwa faktor ancaman dengan 

nilai skor tertinggi adalah no 2 dengan nilai 0,203 yaitu persaingan dengan objek 

wisata yang berlokasi tidak terlalu jauh. Faktor ancaman dengan nilai skor 

terendah adalah kekurangan air pada musim kemarau dengan nilai skor 0,147.  
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Meskipun agrowisata telah menyediakan sumur pada setiap kebunnya untuk 

mengairi tanaman, tidak dapat dihindari bahwa musim kemarau yang terlalu 

ekstrim akan sangat mengancam kehidupan tanaman agrowisata.  

 

4.4.2. Penentuan Posisi Agrowisata 

 

Penentuan posisi agrowisata dapat dihitung menggunakan hasil skoring 

tiap faktor baik internal (koordinat X-vertikal) maupun eksternalnya (koordinat 

Y-horizontal). Berdasarkan analisis EFAS dan IFAS,diperoleh titik koordinat 

posisi dengan rincian nilai skor pada tabel berikut ini: 

Tabel 25. Penentuan Posisi Agrowisata 

Faktor Skor 

Koordinat 

(Kekuatan-Kelemahan) 

(Peluang-Ancaman) 

Internal   

1. Kekuatan 1,512 
Koordinat X = 0,489 

2. Kelemahan 1,023 

Eksternal   

3. Peluang 1,742 
Koordinat Y = 0,905 

4. Ancaman 0,837 

 

  Perumusan strategi pengembangan Agro Purwosari dilakukan melalui 

penentuan posisi agrowisata berdasarkan IFAS dan EFAS. Penentuan memakai 

hasil skor faktor internal dan faktor eksternal. Faktor kekuatan memiliki skor 

1.512 dan kelemahan 1.023. Menurut Fadlil et al., (2020) nilai kekuatan yang 

lebih tinggi menunjukkan bahwa kekuatan yang dimiliki agrowisata lebih besar 

dibanding kelemahan sehingga mampu mengatasi kelemahan tersebut. Selisih 

kekuatan dan kelemahan menunjukkan nilai koordinat X sebesar 0.489. Faktor 

eksternal peluang memiliki nilai skor 1.742, ancaman bernilai 0.837 dan selisih 
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yang merupakan koordinat Y sebesar 0.905. Jatiningtias et al., (2018) 

menyatakan bahwa ketika selisih dari nilai skor tiap faktor melebihi 0, maka 

keadaan perusahaan berada dalam posisi positif sehingga mampu mengatasi 

kelemahan atau ancaman yang ada. Kedua selisih dari masing-masing faktor 

tersebut kemudian dipetakan kedalam diagram analisis SWOT pada ilustrasi 14. : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ilustrasi 14. Posisi Pengembangan Agrowisata 

 

Berdasarkan Ilustrasi 14., dapat diketahui bahwa posisi pengembangan 

agrowisata berada pada kuadran I. Kuadran ini merupakan kuadran yang 

memiliki kondisi yang sangat menguntungkan. Agrowisata memiliki kekuatan 

dan peluang yang dapat dimanfaatkan secara optimal dalam menentukan strategi 

pengembangan. Menurut Rangkuti (2008), kuadran I adalah kuadran yang berada 

pada pertumbuhan cepat dan rekomendasi strategi yang dilakukan adalah strategi 

Strength Weakness 

Opportunity 

Threat 

0,489 

0,905 

III 

IV 

I 

II 
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agresif yaitu memaksimalkan kekuatan untuk memanfaatkan peluang sebanyak-

banyaknya. Lebih lanjut Koesomowidjojo (2017) menjelaskan bahwa kuadran I 

adalah posisi strategis yang sempurna karena didukung sumber daya yang 

memadai dengan langkah pengembangan yang dapat ditempuh antara lain 

pengembangan pasar dan produk, penetrasi pasar, diversifikasi konsentrik dan 

integrasi kedepan serta belakang. Strategi SO (Strength-Opportunity) adalah 

strategi yang diutamakan. Hasil ini juga ditemukan pada penelitian terdahulu oleh 

(Sembiring et al., 2020) bahwa Agrowisata Kebun Buah Cepoko berada pada 

kuadran I.  

  Hasil kekuatan dan peluang agrowisata ini menunjukkan bahwa strategi 

SO (Strength-Opportunity) yang bisa dan memungkinkan untuk diterapkan 

adalah pengembangan produk serta penetrasi pasar. Menurut Hubeis dan Najib 

(2008) strategi penetrasi pasar cocok diterapkan pada produk perusahaan yang 

belum mengalami kejenuhan. Sebagai agrowisata yang baru dibuka, strategi ini 

dapat merangsang peningkatan penjualan produk melalui usaha pemasaran secara 

lebih intensif. Sedangkan strategi pengembangan produk dapat dilakukan lewat 

modifikasi, penambahan variasi dan substitusi. Zebua (2016) menyampaikan 

pengembangan wisata yang baik harus sesuai dengan kondisi real perusahaan 

mulai dari sumber daya manusia, sumber daya alam dan jumlah dana yang 

dimiliki agar mampu dijalankan oleh seluruh pihak yang terlibat dalam 

pengembangan. 
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4.4.3. Rumusan Alternatif Strategi Berdasarkan Analisis SWOT 

 

                                                                 

IFAS  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

EFAS 

Strength (S) 
1. Terjangkaunya harga baik 

produk buah maupun tiket 

masuk agro (gratis) 

2. Bervariasinya jenis buah 

yang ditanam di kebun 

(jambu kristal, kelengkeng, 

markisa, durian, sirsak, jeruk, 

sukun) 

3. Tersedianya objek dan 

fasilitas wisata yang menarik 

(kebun buah, taman bunga, 

greenhouse hidroponik) 

4. Fasilitas pendukung yang 

nyaman  

5. Memiliki spot foto yang 

menarik 

Weakness (W) 
1. Kurangnya jumlah 

Sumber Daya Manusia 

(Pegawai)  

2. Terbatasnya jumlah buah 

yang tersedia  

3. Lahan parkir relatif 

kurang luas 

4. Berada pada lokasi yang 

cukup jauh dari jalan 

utama 

5. Belum tersedianya papan 

keterangan (penunjuk 

arah pintu masuk, tempat 

parkir dll) 

6. Promosi belum maksimal 

Opportunities (O) 
1. Dimiliki dan dikelola oleh 

Dinas Pertanian 

2. Berdiri berdampingan 

dengan wisata lain 

3. Akses menuju agrowisata 

baik (kondisi jalan mulus, 

tidak ramai) 

4. Potensi alam yang cocok 

untuk pengembangan 

agrowisata dengan produk 

unggulan jambu kristal 

5. Respon positif dari 

wisatawan serta 

masyarakat sekitar 

6. Terbukanya peluang 

peningkatan ekonomi bagi 

masyarakat sekitar 

Strategi S-O 

1. Inovasi ide wisata dan 

produk wisata 

2. Bekerja sama dengan wisata 

lain dengan menciptakan 

paket wisata yang 

memadukan keunggulan atau 

ciri khas masing-masing 

wisata. 

3. Melakukukan pemasaran 

produk buah dan sayur 

melalui kemitraan dengan 

lembaga pemasaran seperti 

supermarket 
 

 

Strategi W-O 

1. Memperluas jaringan 

kerja sama dengan 

berbagai instansi dan 

sekolah 

2. Aktif berpromosi melalui 

berbagai media terutama 

lewat media sosial dan 

billboard 

3. Bekerja sama dengan 

masyarakat dalam 

pengelolaan agrowisata 

(parkir, pasar tani, 

keamanan) 

4. Melibatkan diri dalam 

berbagai event sebagai 

salah satu upaya branding 

Threats (T) 
1. Terjadinya kekurangan air 

di musim kemarau 

2. Persaingan dengan objek 

wisata lain yang berlokasi 

tidak terlalu jauh 

3. Hama dan penyakit yang 

dapat menyerang tanaman 

4. Kondisi jalan menuju 

agrowisata yang kurang 

lebar 

5. Sarana pengamanan lokasi 

belum memadai sehingga 

rawan pencurian buah 

Strategi S-T 

1. Menjaga konsep atau ciri 

khas wisata dan 

mengoptimalkan keunggulan 

agrowisata. 

2. Melibatkan masyarakat 

dalam kegiatan besar 

agrowisata 

3. Pemberdayaan masyarakat 

sekitar dengan keterampilan 

baru agar dapat mendukung 

proses pengembangan wisata 

 

Strategi W-T 

1. Memastikan kegiatan 

budidaya berjalan sesuai 

dengan SOP agar 

tanaman buah tetap bisa 

menghasilkan secara 

optimal 

2. Meningkatkan 

pengetahuan dan 

keterampilan  SDM agro 

melalui pelatihan atau 

studi banding 
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1. Strategi S-O 

 

Strategi SO adalah strategi yang memakai faktor yang menjadi kekuatan 

guna memanfaatkan peluang. Hasil pemetaan posisi agrowisata berada pada 

kuadran I. Sehingga, strategi alternatif yang dapat digunakan dalam 

pengembangan adalah strategi SO. Berdasarkan hasil analisis matriks SWOT 

didapat hasil berikut ini :  

1. Inovasi ide wisata dan produk wisata. 

Inovasi ide wisata merupakan hal yang dapat dilakukan untuk menarik 

pengunjung. Pengunjung pada dasarnya tertarik dengan hal-hal baru yang jarang 

ditemui. Menurut Amerta (2019) pariwisata harus selalu memberikan komitmen 

dalam mengerahkan inovasi-inovasi baru setiap saatnya agar dapat bertahan dan 

selalu diminati pengunjung. Agrowisata bisa menawarkan inovasi produk wisata 

buah jambu kristal menjadi kripik atau minuman sari buah. Inovasi dapat berasal 

dari feedback pengunjung yang datang berupa harapan atau keinginan dari 

wisatawan yang dapat menjaga dan meningkatkan kepuasan pengunjung. 

Damanik (2007) menambahkan bahwa kebijakan diversifikasi produk sebagai 

salah satu inovasi akan menghasilkan produk yang memiliki nilai tambah 

tersendiri sehingga produk lebih mampu bersaing dan meningkatkan pendapatan. 

2. Bekerja sama dengan wisata lain dengan menciptakan paket wisata yang 

memadukan keunggulan atau ciri khas masing-masing wisata. 

Bertempat pada lokasi yang tepat bersebelahan dengan wisata lain, agrowisata ini 

dapat saling memanfaatkan kondisi tersebut dengan bekerja sama lewat 

penawaran paket wisata yang memadukan ciri dari wisata itu sendiri. Selain 
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memiliki tujuan utama untuk promosi dalam pengembangan agrowisata, masing-

masing pihak mendapatkan manfaat atau keuntungan.  

3. Melakukukan pemasaran produk buah unggulan dan sayur melalui kemitraan 

dengan lembaga pemasaran seperti supermarket dsb. 

Melihat potensi jambu kristal di agro dan keberadaan jambu kristal dipasar yang 

bisa dikatakan belum banyak ditemukan, strategi bermitra ini dapat dilakukan 

sebagai upaya perluasan pasar. Vellas dan Becherel (2008) berpendapat bahwa 

perluasan pasar ke daerah yang baru adalah salah satu strategi pemasaran yang 

bertujuan untuk mendapatkan pelanggan baru yang lebih banyak. 

 

2.  Strategi W-O 

Rumusan strategi W-O merupakan strategi yang meminimalisir 

kelemahan dengan memanfaatkan peluang. Strategi yang dapat dilakukan pada 

Agro Purwosari antara lain: 

1. Memperluas jaringan kerjasama dengan berbagai instansi dan sekolah 

Kegiatan promosi merupakan kegiatan yang sebaiknya difokuskan oleh pengelola 

Agrowisata ini. Salah satu caranya adalah melakukan kerja sama atau 

berkoordinasi dengan berbagai instansi seperti dalam pengadaan transportasi 

umum yang dapat menjangkau lokasi agro berupa bus feeder atau shuttle bus. 

Selain merupakan salah satu bentuk promosi, hal ini dilakukan untuk 

menciptakan kenyamanan bagi pengunjung agrowisata. Menurut Utama dan 

Junaedi (2015) terdapat 5 unsur yang harus terpenuhi dalam pengembangan 

kawasan wisata yaitu attractions, facilities, infrastructure, transportation dan 
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hospitality. Jasa pengangkutan penumpang harus dilengkapi dengan sistem 

keamanan, informasi, tenaga kerja dan terminal. Kenyamanan lain yang perlu 

diciptakan adalah dengan upaya pelebaran jalan masuk menuju agrowisata. 

Selain transportasi umum, ketersediaan petunjuk arah menuju agrowisata dan 

meningkatkan kerjasama dengan sekolah-sekolah dalam bidang edukasi pertanian 

juga merupakan hal yang penting dalam pengembangan agrowisata dimana 

termasuk kegiatan berpromosi. 

2. Aktif berpromosi melalui berbagai media terutama lewat media sosial dan 

billboard 

Kegiatan promosi ada baiknya dilakukan secara optimal dengan memanfaatkan 

berbagai media yang ada. Selain mouth to mouth, kegiatan promosi kini umum 

dilakukan, efektif dan mudah adalah melalui media internet atau online. 

Keberadaan medsos memang terbukti akan sangat membantu kegiatan promosi 

contohnya dengan Facebook, Instagram dan sebagainya. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Kotler et al. (2019) yang berpendapat bahwa berpromosi konten dapat 

dilakukan dengan cara yang paling sederhana dan berbiaya ringan yaitu melalui 

saluran milik perusahaan seperti media sosial dan web.  

3. Bekerja sama dengan masyarakat dalam pengelolaan agrowisata (parkir, pasar 

tani, keamanan) 

Strategi W-O ke-tiga adalah dengan berkerja sama bersama masyarakat sekitar 

dalam pengelolaan agrowisata seperti pengelolaan parkir, pasar tani dan 

keamanan. Masyarakat yang terlibat tidak memerlukan kualifikasi khusus dalam 

mengelolanya. Bentuk kerja sama lain bisa dalam bentuk penyediaan tempat 
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parkir di rumah-rumah warga ketika ada event atau kegiatan besar agrowisata. 

Selain itu, masyarakat juga bisa ikut andil dalam kegiatan pemasaran produk 

pada pasar tani yakni menjadi pedagang buah. Rekomendasi ini diharapkan 

memiliki dampak positif terhadap perekonomian masyarakat sekitar. Hiryanto et 

al. (2017) menuturkan pada penelitiannya bahwa penghasilan masyarakat desa 

setelah terlibat dengan pengelolaan Desa Wisata Bejiharjo meningkat dari yang 

mulanya Rp 1.000.000/bulan menjadi 3.000.000/bulan. 

4. Melibatkan diri dalam berbagai event sebagai salah satu upaya branding 

Agro Purwosari selain memiliki objek utama kebun buah agrowisata ini juga 

didukung dengan adanya fasilitas pendukung yang cukup mampu menunjang 

berdirinya agrowisata. Salah satunya adalah lahan non kebun yang cukup luas 

sehingga sebagian digunakan untuk keperluan dan prasarana seperti aula dan 

lapangan. Kelebihan ini bisa dimanfaatkan menjadi salah satu cara berpromosi 

dengan mengadakan event atau acara. Menurut Satria dan Erlando (2018) 

penyelengaraan acara merupakan salah satu inovasi yang dapat dilakukan untuk 

membangun image (branding) suatu wisata agar lebih familiar dengan 

wisatawan. Penggunaan event bertujuan antara lain untuk menyampaikan tujuan 

pembangunan wisata, meningkatkan jumlah pengunjung dan membangun 

kesadaran serta kebanggaan masyarakat. Wibawanto (2015) turut menambahkan 

penyelengaraan acara merupakan salah satu promosi yang dapat berguna untuk 

mengenalkan tempat wisata sebagai upaya meningkatkan ekonomi. 
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3. Strategi S-T 

 

Strategi selanjutnya adalah strategi yang memanfaatkan kekuatan untuk 

menghadapi ancaman. Strategi yang dihasilkan yaitu: 

1. Menjaga konsep atau ciri khas wisata dan mengoptimalkan keunggulan 

wisata 

Ciri khas objek wisata merupakan hal yang harus diperhatikan dalam 

pengembangan wisata. Dengan menjaga ciri khas suatu wisata, maka perusahaan 

telah menurunkan peluang untuk terlibat dalam persaingan yang ketat. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Gunawan et al. (2016) bahwa dalam menghadapi 

persaingan, perusahaan harus memiliki strategi tertentu dalam bertahan atau 

mengelola kelebihan atau kekuatan sehingga dapat dijadikan unggulan.  

2. Melibatkan masyarakat dalam kegiatan besar agrowisata 

Sebagai agrowisata yang berdiri pada lingkungan pemukiman warga, agrowisata 

sebaiknya melibatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan terutama kegiatan 

besar. Hal ini dilakukan sebagai salah satu langkah dalam melakukan pendekatan 

dengan warga sekitar agar tidak timbul kesan negatif serta merupakan upaya 

menghindari terjadinya kecemburuan sosial. Seperti yang disampaikan oleh 

Saputra et al. (2019) pelaksanaan kerjasama bertujuan antara lain untuk mencapai 

kondisi sosial yang ideal atau menghindari timbulnya gejolak sosial. 

3. Pemberdayaan masyarakat sekitar dengan keterampilan baru agar dapat 

mendukung proses pengembangan wisata 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Rukun Tetangga sekitar, mayoritas 

pekerjaan masyarakatnya adalah buruh, wirausaha, ibu rumah tangga serta 
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sebagian memiliki pekerjaan utama sebagai petani. Pemberdayaan masyarakat 

disini lebih bertujuan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar agar 

masyarakat bisa lebih ikut merasakan dampak positif dengan berdirinya 

agrowisata ini.  

 

4.   Strategi W-T 

 

1. Memastikan kegiatan budidaya berjalan sesuai dengan SOP agar tanaman 

buah tetap bisa menghasilkan secara optimal 

Kesesuaian budidaya dengan SOP yang berlaku adalah hal yang penting dalam 

kegiatan budidaya. Rumusan strategi W-T ini bertujuan untuk tetap menghasilkan 

produksi yang setidaknya stabil atau bahkan meningkat. Pernyataan terkait ini 

didukung oleh Ashari (2017) yang berpendapat bahwa produksi buah yang labil 

mengindikasikan adanya ketidaksesuaian teknis budidaya dengan SPO.  

2. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan SDM agro melalui pelatihan 

atau studi banding 

Berkembangnya pertanian termasuk dari sisi teknologi membuat perusahaan 

dibidang ini harus mampu mengikuti berbagai pembaruan-pembaruan yang terus 

terjadi termasuk unsur manusia pengelolanya. Peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan perlu dilakukan agar tidak ada ketertinggalan, tercapai tujuan kerja 

secara efektif dan efisien. Langkah memberikan pelatihan atau studi banding 

adalah hal dasar yang dapat dilakukan.  

 


